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Tanaman jahe merupakan salah satu tanaman khasiat obat yang paling 
banyak dibudidayakan di Indonesia. Tanaman jahe banyak dibudidayakan karena 
jahe mempunyai nilai ekonomis dan manfaat yang banyak, salah satunya yaitu 
sebagai bahan baku obat khususnya obat herbal. Kebanyakan petani jahe 
menghasilkan jahe yang hanya dijual dalam bentuk rimpang segar dan belum ada 
pengolahan secara khusus. Permintaan kebutuhan jahe dengan kualitas dan 
kuantitas tertentu, ditambah petani harus cepat menjual hasil panen yang 
dikhawatirkan akan membusuk dan tidak laku membuat para petani menjual hasil 
panen dengan harga pasar yang lebih banyak merugikan petani. Padahal nilai 
ekonomis suatu produk pertanian akan lebih tinggi apabila dilakukan pengolahan 
secara khusus yaitu pengelolaan pasca panen yang berupa simplisia kering jahe. 
Petani jahe di desa Tamansari, kecamatan Kerjo Karanganyar merupakan 
salah satu contoh nyata petani yang perlu mendapat perhatian. Setiap panen raya 
harga jual jahe basah merosot drastis dan hasil panen harus cepat dijual. Perlu 
adanya langkah untuk membantu para petani jahe untuk meningkatkan nilai jual 
jahe agar kesejahteraan para petani meningkat. Langkah yang dilakukan adalah 
melakukan pelatihan dan pendampingan pembuatan simplisia kering sebagai salah 
satu upaya untuk meningkatkan nilai tambah Petani Jahe di Desa Tamansari, 
Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar. Tujuan dengan adanya pengelolaan 
pascapanen berupa pengelolaan hasil panen jahe ke simplisia kering harapannya 
mampu meningkatkan minat petani untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
produktivitas jahe yang dihasilkan, serta merangsang munculnya pelaku industri 
pengelolan jamu atau obat tradisional di sekitar desa Tamansari.  
Tujuan jangka panjang dari kegiatan ini yaitu petani dapat menerapkan 
pengolahan rimpang segar jahe setiap panen menjadi simplisia kering bukan 
hanya menjual jahe dalam bentuk rimpang segar saja, melainkan menjual dalam 
bentuk simplisia kering agar nilai ekonomis jahe lebih tinggi. Target khusus dari 
kegiatan ini yaitu petani jahe dapat menerapkan kegiatan tersebut dalam jangka 
panjang dan dapat melakukannya setiap panen agar nilai jual jahe lebih tinggi 
serta dapat meningkatkan penghasilan petani jahe. Metode pelakasaanan dalam 
kegiatan ini yaitu dilakukannya survei ke Desa Tamansari Kecamatan Kerjo 
Kabupaten Karanganyar, kemudian dilakukan perjanjian kemitraan dengan 
pimpinan mitra usaha Krida Tani 1, kemudian melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat desa Tamansari mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan, 
kemudian pelaksanaan program terdiri dari kegiatan pelatihan dan pendampingan 
yang terdiri dari 200 peserta pelatihan, dan kemudian dilakukan evaluasi kegiatan 













A. Latar Belakang 
Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman hayati khususnya 
tanaman herbal. Salah satu tanaman herbal yang melimpah di Indonesia adalah 
tanaman jahe. Saat masa panen tiba, jumlah rimpang segar jahe yang dihasilkan 
masing-masing petani tidaklah sedikit. Kebanyakan di Indonesia jumlah rimpang 
segar jahe yang dihasilkan hanya dijual dalam bentuk rimpang segar dan belum 
ada pengolahan secara khusus. Padahal nilai ekonomis suatu produk akan lebih 
tinggi apabila dilakukan pengolahan secara khusus. Terkadang para petani merasa 
kesulitan saat menjual hasil panen jahe dalam bentuk rimpang segar. Salah satu 
tempat penghasil jahe yang mengalami permasahan tersebut adalah desa 
Tamansari kecamatan Kerjo kabupaten Karanganyar.  
Jahe merupakan salah satu jenis tanaman obat dan dapat berfungsi juga 
sebagai rempah yang telah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia. Jahe yang 
dihasilkan di desa Tamansari sangat melimpah dan kualitasnya bagus. Produksi 
jahe di desa Tamansari mencapai 5,4 ton per tahun dengan harga 9.500/kg. 
Biasanya saat panen petani jahe di desa Tamansari tersebut hanya menjual hasil 
panen jahe dalam bentuk rimpang segar, sedangkan hasil panen jahe sangat 
melimpah. Apabila rimpang segar jahe tidak laku dijual, maka jahe akan 
membusuk. Belum ada pengolahan rimpang segar jahe secara khusus yang 
dilakukan oleh petani. Kebanyakan petani jahe di desa Tamansari hanya 
membiarkan jahe yang tidak laku dijual sampai akhirnya membusuk. 
Tamansari merupakan desa penghasil jahe yang melimpah. Kebanyakan di 
desa Tamansari adalah petani jahe. Akibat masalah tersebut, kami memutuskan 
untuk memberikan pelatihan dalam pengolahan rimpang segar jahe menjadi 
simplisia kering. Simplisia dipilih karena simplisia merupakan bentuk olahan jahe 
yang paling menguntungkan dan memiliki banyak permintaan. Simplisia adalah 
bahan alami yang digunakan sebagai bahan baku obat yang belum mengalami 
pengolahan tetapi, sudah dikeringkan. Nilai ekonomis jahe akan lebih tinggi 
apabila dilakukan proses pengolahan lebih lanjut daripada hanya menjual jahe 
dalam bentuk rimpang segar yang mudah membusuk. Simplisia kering sangat 
menguntungkan bagi para petani jahe karena banyak permintaan jahe dalam 
bentuk simplisia daripada dalam bentuk rimpang segar. Pembuatan simplisia tidak 
mengurangi kandungan yang terdapat di dalam jahe karena simplisia hanya 
rimpang segar yang dikeringkan agar nilai ekonomisnya lebih tinggi.  
Hal ini mendorong kami untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat 
dan memberikan pelatihan dalam pengolahan rimpang segar jahe dalam bentuk 






jahe di desa Tamansari kecamatan Kerjo Kabupaten Karanganyar. Tamansari 
merupakan desa penghasil jahe yang melimpah sehingga perlu adanya inovasi 
dalam pengolahan jahe agar nilai ekonomis jahe lebih tinggi dan dapat 
meningkatkan penghasilan petani jahe di desa Tamansari. 
B. Permasalahan Kegiatan 
Melimpahnya hasil panen jahe di desa Tamansari kecamatan Kerjo 
kabupaten Karanganyar dan belum ada pengolahan secara khusus terhadap hasil 
panen jahe serta nilai ekonomis rimpang segar jahe yang masih rendah. 
Kebanyakan yang terjadi hasil panen jahe yang tidak laku dijual akan membusuk 
sehingga permasalahan tersebut tidak akan mampu meningkatkan kualitas dan 
produktivitas jahe yang dibudidayakan. 
Simplisia kering yaitu bahan alami yang digunakan sebagai bahan baku obat 
yang belum mengalami pengolahan tetapi, sudah dikeringkan diharapkan menjadi 
sebuah jawaban yang berwujudkan pengabdian kepada masyarakat sebagai salah 
satu upaya untuk meningkatkan nilai tambah petani jahe di desa Tamansari 
kecamatan Kerjo kabupaten Karanganyar. 
C. Profil dan Kondisi Khalayak 
Jumlah petani yang menanam jahe mencapai 28 orang dan rata-rata petani 
jahe merupakan pekerjaan pokok masyarakat di desa Tamansari kecamatan Kerjo 
Kabupaten Karanganyar. Kuantitas produksi jahe yang dihasilkan mencapai 5,4 
ton per tahun. Harga jual jahe mencapai 9.500/kg. Luas lahan yang digarap oleh 
petani jahe rata-rata 300 m2 per petani.  
D. Potensi Wilayah 
Kondisi lahan di desa Tamansari kecamatan Kerjo kabupaten Karanganyar 
sesuai dengan kegiatan yang akan dilaksanakan. Kurang lebih ada 1,2 Ha lahan 
yang digarap oleh petani dalam kegiatan budidaya jahe dan jahe yang dihasilkan 
mencapai 5,4 ton per tahun. Masyarakat di desa Tamansari biasanya menjual hasil 
panen jahe dalam bentuk rimpang segar tanpa ada pengolahan secara khusus 
terlebih dahulu, sehingga pendapatan petani jahe di desa Tamansari dapat 
dikatakan masih rendah. Petani jahe di desa Tamansari juga menginginkan adanya 
pengolahan khusus rimpang segar jahe agar nilai ekonomis jahe lebih tinggi, 
namun belum adanya alat khusus yang dapat menunjang kegiatan tersebut 
sehingga selama ini petani hanya menjual jahe dalam bentuk rimpang segar. 
Keadaan sosial dan ekonomi tersebut sangat mendukung kegiatan pelatihan 
pengolahan dan pendampingan pembuatan simplisia kering agar meningkatkan 








Luaran yang diharapkan yaitu simplisia kering, setelah adanya pelatihan dan 
pendampingan dalam pembuatan simplisia kering di desa Tamansari kecamatan 
Kerjo kabupaten Karanganyar yaitu dapat meningkatkan nilai tambah dan 
penghasilan petani jahe di desa Tamansari kecamatan Kerjo kabupaten 
Karanganyar. Setelah adanya pengenalan tentang simplisia kering diharapkan 
masyarakat desa Tamansari dapat menerapkan pengolahan simplisia kering agar 
nilai ekonomis jahe yang dibudidayakan lebih tinggi. Pengolahan simplisia kering 
sangat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas dan produktivitas jahe yang 
dibudidayakan agar tidak ada lagi hasil panen jahe yang membusuk karena belum 
adanya pengolahan secara khusus serta diharapkan dapat memunculkan industri 
jamu lokal. 
F. Manfaat Kegiatan 
1. Menumbuhkan rasa pengabdian kepada masyarakat di kalangan mahasiswa. 
2. Meningkatkan skill mahasiswa dalam pengabdian kepada masyarakat dan 
menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan. 
3. Meningkatkan kualitas dan produktivitas jahe. 
4. Penerapan pembuatan simplisia kering agar nilai ekonomis jahe lebih tinggi. 
5. Meningkatkan nilai tambah dan penghasilan petani jahe desa Tamansari 











GAMBARAN MASYARAKAT SASARAN 
Pengusulan program pengabdian masyarakat kali ini dilaksanakan di 
Dusun Babadan, Desa Tamansari, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar 
yang memiliki kelompok tani bernama Krida Tani 1 dengan anggota 28 orang dan 
satu ketua kelompok tani yaitu Bapak Sukimin yang merupakan ketua RT, 
sebagian besar anggota dari kelompok tani tersebut adalah petani. Desa ini 
terletak sekitar 20 km dari pusat kota sehingga jauh dari hiruk pikuk kegiatan kota 
seperti industri. Desa ini berbatasan langsung dengan Desa Kwadungan pada 
wilayah utara, Desa Ngadirejo Kecamatan Karangpandan pada wilayah barat, 
Desa Dayu Kecamatan Karangpandan pada wilayah selatan dan  Desa Ganten 
pada wilayah timur. Kegiatan yang rutin dilakukan oleh masyarakat adalah 
kelompok tani karena sebagian besar penduduk merupakan petani dan beberapa 
majelis taklim seperti MTA. Sebagian besar petani di desa ini berumur 40-60 
tahun dan berpendidikan SD, SMP, beberapa lulusan SMA dan PT (Perguruan 
Tinggi). Kelompok tani di desa ini masih berpengaruh kecil karena sistem 
pengolahan lahan di desa ini masih bersifat individual, dimana setiap petani 
mengolah lahannya sendiri hingga panen dan sistem penjualan yang masih 
individu yang mengakibatkan daya jual setiap anggota kelompok tani berbeda-
beda. 
Berdasarkan survey yang telah dilakukan pasar terdekat dari desa ini 
berada di Desa Kwadungan, pasar tersebut merupakan satu-satunya pasar di 
Kecamatan Kerjo dan merupakan pusat pemasaran semua hasil pertanian 
masyarakat. Daya saing yang ada di pasar semakin tinggi dengan bentuk dan jenis 
produk pertanian yang sama. Oleh karena itu, untuk meningkatkan daya saing 
produk pertanian basah berupa jahe di desa ini yang mencapai 5,4 ton per tahun 
diberlakukan pembuatan produk lainnya berupa simplisia yang dapat disimpan 
dalam jangka panjang sehingga membantu masyarakat memiliki produk berbeda 
dan berkurangnya persaingan pasar. 
Namun pada kenyataanya anggota kelompok tani di desa ini lebih memilih 
menjual produk pertanian basah secara individual dibandingkan dengan sistem 
terpusat, sehingga perlu dilakukan pengenalan serta pelatihan tentang pengolahan 
produk pertanian basah berupa jahe menjadi produk lainnya berupa simplisia di 
Dusun Babadan, Desa Tamansari, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar. 
Penggunaan solusi yang solutif ini merupakan langkah memberdayakan 
masyarakat untuk meningkatkan daya saing dan jual produk yang mereka miliki 
karena mudahnya cara pengolahan dan efisien untuk penyimpanan produk jangka 






Setiap tahun ada beberapa 
pekarangan yang ditanami jahe 
dianggurkan karena sirkulasi keluar 
produk jahe yang rendah sehingga 
dengan diberlakukannya pengenalan dan 
pelatihan mengenai pembuatan simplisia 
jahe  selain sebagai salah satu langkah 
mendongkrak perekonomian masyarakat 
dan meningkatkan daya saing penjualan 
jahe akan membuat meningkatnya 
produktivitas lahan karena tidak adanya tanaman yang dibiarkan mati akibat 
rendahnya daya jual sehingga sirkulasi produktivitas lahan lebih terjaga.   
Setiap tahun ada beberapa pekarangan yang ditanami jahe dianggurkan 
karena sirkulasi keluar produk jahe yang rendah sehingga dengan 
diberlakukannya pengenalan, pelatihan dan pendampingan mengenai pembuatan 
simplisia jahe kering selain sebagai salah satu langkah mendongkrak 
perekonomian masyarakat dan meningkatkan daya saing penjualan jahe akan 
membuat meningkatnya produktivitas lahan karena tidak adanya tanaman yang 
dibiarkan mati akibat rendahnya daya jual sehingga sirkulasi produktivitas lahan 








Pelaksanaan program PKM-Pengabdian Kepada Masyarakat yang berjudul 
Simplisia Kering sebagai Salah Satu Upaya untuk Meningkatkan Nilai Tambah 
Petani Jahe di Desa Tamansari, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar 
sebagai berikut:  
1. Tahap Survei 
Lokasi untuk pengabdian masyarakat ditentukan di Desa Tamansari, 
Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar. Tahap pertama dilaksanakan 
pangamatan kondisi dan potensial masyarakat petani sasaran. Hal-hal yang 
diamati meliputi keadaan masyarakat secara umum, keadaan ekonomi, 
permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan masyarakat sasaran. Hal utama 
mengetahui masalah mengenai tingkat nilai jual jahe yang berpengaruh kepada 
kesehjahtraan petani di Desa Tamansari, Kecamatan Kerjo, Kabupaten 
Karanganyar   .  
2. Tahap Perjanjian Kemitraan 
Langkah selanjutnya setelah menentukan tempat pelaksanaan yaitu 
melakukan perjanjian kemitraan dengan masyarakat setempat, ketua kelompok 
tani, serta kepala desa setempat. Kegiatan yang disepakati bersama ialah pelatihan 
dan pendampingan pembuatan simplisia jahe unuk anggota kelompok tani. 
Perjanjian diwujudkan dengan surat perjanjian kemitraan yang telah disetujui dan 
disahkan oleh ketua kelompok tani. 
3. Tahap Sosialisasi 
Untuk memberi gambaran masyarakat mengenai sistem pelaksanaan 
kerjasama untuk ke depannya, diadakan sosialisasi dan pemberian wawasan 
mengenai pentingnya pengelolaan pasca panen jahe dalam bentuk simplisia 
kering, untuk meningkatkan kesehjahtraan petani. Sosialisasi ini juga memberikan 
pemahaman singkat tentang tata cara pembuatan jahe segar ke simplisia kering. 
Pelaksanaan sosialisasi bertempat di Rumah Ketua Kelompok Tani Among Sari 
secara langsung oleh narasumber dari Penyuluh atau Dinas Pertanian Karanganyar 
dan Akademisi bidang pertanian. 
4. Tahap Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan program berupa pelatihan dan pendampingan pembuatan 
simplisia jahe kering. Pelatihan dilakukan oleh kami sebagai tim pengusul dan 
narasumber yang berkompeten. Pelatihan pembutan simplisia dilakukan satu kali 






terkait SOP (Standart Operational Prosedure) pembuatan simplisia kering dan 
juga pembuatan rak penjemuran yang terbuat dari bambu oleh petani. Pelatihan 
yang diberikan dari tahap pertama pencucian, jahe segar dicuci hingga bersih 
dengan air mengalir. Tahap kedua merajang jahe menggunakan alat perajang 
manual dengan melintang dengan ketebalan 3-4 mm. Tahap ketiga, penjemuran 
simplisia dilakukan di rak penjemuran sehingga tidak mudah terkontaminasi, 
karena di desa banyak hewan peliharaan warga yang tidak di kandang 
dikhawatirkan akan merusak kualitas simplisia yang dijemur. Simplisia dijemur 
dibawah sinar matahari langsung. Setelah tahap penjemuran adalah tahap keempat 
yaitu sortasi kering simplisia dipilah bedasarkan bentuk, ukuran dan penampilan 
yang memenuhi syarat. Tahap terakhir adalah pengemasan dan penyimpanan pada 
suhu kamar yaitu pada suhu antara 15o-30oC. Keterlibatan petani yaitu melakukan 
semua tahapan dari pencucian, perajangan, penjemuran, sortasi kering hingga 
penyimpanan. 
 Pendampingan dilakukan oleh kami selama 4 bulan secara insentif 
langsung kepada para petani di Desa Tamansari, Kecamatan Kerjo, Kabupaten 
Karanganyar. Pendampingan yang kami lakukan yaitu memastikan proses 
pembuatan simplisia kering sesuai dengan prosedur. Melihat proses produksi 
apakah berjalan dengan baik, mendengarkan masalah baik saran demi kemajuan 
usaha kelompok Among sari. Pendampingan lain yaitu membantu kelompok 
petani jahe Among Sari memasarkan simplisia kering jahe yang telah diproduksi 
khususnya kepada produsen jamu. 
5. Tahap Evaluasi 
Melakukan evaluasi dari semua tahap pelaksanaan program yang meliputi 
berbagai kendala atau kesulitan dari semua tahap sekaligus cara pemecahan 
masalah tersebut. Menghitung tingkat keberhasilan program dengan cara 
mengghitung peningkatan nilai tambah penghasilan petani dengan mensurvei data 
sampel dari kelompok tani Among Sari. Keberhasilan program dinyatakan apabila 











  BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
A.  Anggaran Biaya 
Anggaran biaya untuk kegiatan ini adalah : 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang: Perajangan dan 
penjemuran simplisia kering 
2.800.000 
2 Bahan habis pakai : Pengemasan Simplisia 3.920.000 
3 Perjalanan : Survei dan Transportasi ke desa 
serta saat membeli peralatan 
2.150.000 





B. Jadwal Kegiatan 





Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Konsultasi                 
2 Perjanjian Kemitraan                 
3 Survei Alat                 
4 Sosialisasi                  
5. Pembelian Alat                 
6. Pelaksanaan Program                 
a. Pelatihan                 
b. Pendampingan                 
9. Evaluasi Program                 































































Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 










Unit 10 200.000 2.000.000 
Skop Pembalik  Unit 2 100.000 200.000 
Bambu  Unit 50 10.000 500.000 
kawat kg 5 10.000 50.000 
paku kg 5 10.000 50.000 
SUB TOTAL (Rp) 2.800.000 
 











Lembar 5000 250 1.250.000 
Kertas HVS Rim 1 50.000 50.000 
Fotokopi Lembar 200  200 40.000 
Bulpoin Pack 2 15.000 30.000 
Tinta dan Data 
Print 
Buah 10 20.000 200.000 
Pembuatan 
MMT 
Paket 1 150.000 150.000 
Konsumsi untuk 
acara Sosialisasi 
Paket 200 10.000 2.000.000 
Bingkisan 
Narasumber 
Paket 2 100.000 200.000 












2 kali Survey 10 30.000 300.000 
Solo-Kerjo 
PP 




















2 kali Dinas 
Pertanian 
10 30.000 300.000 
SUB TOTAL (Rp) 2.150.000 
 
4. Lain-lain  
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Jilid  2 Proposal 10.000 20.000 










1 Buah 100.000 250.000 
SUB TOTAL (Rp) 920.000 









Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim dan Pembagian Tugas 



















































































Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
